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INFORMASI TENTANG CARA ~ CARA BELAJAR

1, PENDAHULUAN

Belajar merupakan suatu kegiatan yang telah diker-
jakan individu sejak ia mengenal sekolah secara formal
yaitu sejak dari sekoiah dasar sampai di sekolah &pa
individu bela jar saat ini. Akan tetapi sebagian besar
dar indi¥idu yang tela ar tersebut welum mengerti atau
kurang memahami tentang arii dan cara-c#ra belajar yang
efektif,

rakalah ini bperusabha memberikan informasi pada in-
vidu yang belajar { pelajar ), terutama pada pelajar y
yang ada 4i Panti Asuhan Muhamadiyah Ketaping Fadang

tentang cara - cara belajar yang efektif,

2 ,PENGERTIAN BELAJAR.

Berhasil atau tidaknya seseorang mencapai tujuan
pendidikan di sexolah sangat tergantung pada proses be-
lajar yang dialaminya. vengan demikian perbuatan bela -
jar merupakan kegiatan inti untuk mencapai tujuan pen-
didikan. untuk menambah pengertian kita tentang belajar
maka ada baiknya kita pahami dulu pendapat ahli berikut.

svagne { 1977: )" belajar terjadi bila suatu
situasi stimulus bersama dengan isi ingatan
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mempengaruni siswa sedexikian rupa sehingga
perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia
mengalami situasi itu kewaktu sesudah ia me
ngalami situasi tadi @,

Uengan demikian seseorang dikatakan belajar bila
terjaii perudahan. sudirgo wibowo dkk { 1973 : 2 )
mengemukakan belajar adalah " perubahan perbuatan sedva-
gal akibat dari pengalaman “, Pengertian ini sejalan de
ngan pengertian yang diberikan ole} James O Whittaker
( 1977:215 ) yaitu 1Welajar dapat diartikan - sedagai
suatu kegiatan untuk memproses tingkah laku yang asli
atau sebagai alternatif melalui latihan atau pengalaman-,

Dengan demikian perubahan-perubahan yang dialami
akibat pertumbuhan fisik atau kematangan, kelelaban, -
penyakit atau pengaruh obat-obatan tidakdah merupakan
perubahan atau perbuatan delajar,

Slameto ( 1988:2 ) mengemukakan beliajar ialah »pro-

ses usaha yang dilakaukan individu untuk memperoleh

suatu perubanan tingkah laku yang seru secara kese-
luruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sen-
diri dalam interaksi dengan lingkungan »,

Perubahan yang dikehendaki dalam proses wpelajar
adalah perubanan yang nampak daiam penguasaan pola-pola
respon yang bparu terhadap lingkungan dapat berupa kete-
rampilan, keb#&asaan, sikap, kecakapan, pengetanuan, pe-
ngalaman dan aspirasi, pila perubahan terjadi akibvat ke
celarnaan seperti patah tangan karena tabrakan atau peru

bahanseseorang karena minum keras, maka perubahan terse
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but bukanlah termasuk dalam pengertian belajar,

Berdasarkan uraian di atas tentu kita memerlukan

ciri-ciri perubahan yang dapat dikatakan belajar. Ciri-

ciri tersebut adalah :

1.1 Perubahan yang disadari

1.2

ini serarti bahwa individu yang bpelajar ékan me-
nyadari terjadinya perubahan ifu atau sekurang-ku -
rangnya individu merasakan telah terjadi adanya sua
tu perubahan dalam dirinya. Contoh siswa kelas 11T
sekolah dasar belajar tentang jenis Diji tumbuh -
tumbuhan yaitu dikotil dan monoxotil, kemudian sis-
wa tersebut di rumah melihat biji salak dan piji ka
cang serta'menjelaskan perbedaan kedua bpiji terse -
but kepada orang tuanya. Berarti dalam diri Siswa
terjadi suatu perubahan yéng disacari dengan demiki
an siswa tersebut sudah ®elajar.

Perubahan wersifat kontinyu dan fungsional
Perubahan dalam belajar yang dinarapkan ada.ah
perubahan yang dinamis dan kontinyu. Satu perubahan
terjadi diikuti o.eh perubanan lainnya, dan perubah
an tersebut berguna bagi kehidupan atau proses vela
Jar berikutnya. Contoh bila anak bela,jar membaca, -
maxa ia akan mengalami perubahan dari tidak menge -

nal bacaan menjadi dapat membaca, Perubahan ini
berlangsung terus sehingga ia dapat membaca cepat
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1.3

1.4

dan membaca berirama. Di samping ia dapat membaca
maka diikuti pula oleh perubahan yang iain yaitu
dapat berkomunikasi dengan baik. Demikianikah peru-
bahan itu terus menerus berlangsung.
Perubahan dalam belajar versifat positif dan aktir
vaiam perbuatan belajar perubasan-perubanan itu
senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh
sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. wvengan de-
mikian makin banyak dilakukan perbuatan belajar maka
akan makin baik perubahan yang diperoieh. Perubahan
yang aktif adalah perubahan atas keinginan dari yang
belajar, Jadi perubahan karena proses kematangan ti-
dak termasuk dalam perubahan belajar, karena proses
kematanggn didorong oieh dorongan yang ada dari da-
lam diri individu.
Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Badan menggigil atau berkeringat karena terjadi
sesuatu bukaniah merupakan perubanan Qa.iam belajar.
rerubahan yang terjadi karena proses belajar bersi-
menetap Gan permanen. bengan arti perubanan yang ter
;adi sesudah belajar bersifat menetap, contoh keca-
Kapan anak dalam memainkan gitar sesudah ia belajar
tidak akan hilang begitu saja, bahkan akan lebih ber
kembang apabila ia terus belajar untuk memainkan gi-

tarnya.



1.5

i.6

Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah
Perubahan yang terjadi karena ada tujuan yang
akan dicapai. Perubahan yang terarah diartikan pa-
da perubahan tingkah laku yang benar-benar disadar
i. Contoh seorang yang ®elajar main piano, sebelum
nya sudah menetapxan apa yang harus dicapai, kemu-
dian ia arabhkan tingkah lakunya urtuk mencapai pe-
rubahan tersebut. Dengan demikian perbuatan bela -
Jar yang dilakakan wetul-betul terarah kepada ting

kah laku yang ingin dicapai.

Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubanan yang terjadi dalam belajar meliputi
perubahan seluruh tingkah laku. Jika seseorang be-
lajar tentang sesuatu maka ia akan mengalami peru-

banan dari keseluruhan tingkah laku, baik dalam
sikap, keterampilan, pengetahuan. Contoh jika seo-
rang anak belajar mengendarai motor maka ia akan
mengalami perubahan seluruh aspek tingkah laxu se-
perti cara mengendarai yang baik, pengetahuan ten-
tang mesin, cara kerja keseluruhan komponen motor

dan sebagainya.



3. CARA - CARA BELAJAR YANG EFEKTIF
Dalam menguraikan cara-cara Belajar yang efektif
ini #da seberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu;
5.1 Mempersiapkan diri dalam belajar
5.2 Membuat catatan pelajaran
3.3 Memanfastkan sumber-sumber belajar
5.4 Berdiskusi
3.5 Mempersiapsan diri untuk wjian
Pembahasan berikut akan mencoba menjelaskan satu per-
satu tentang cara-cara belajar yang efektif,
5.1 Mempersiapkan diri dalam belajar divagi pada:
- Persiapan sebelum helajar
- Persiapan setelah mengikuti pelajaran di sekolah
3.1,1 Persiapan sebelum delajar meliputij;
- Persiapan mental.
Siapkaniah diri untuk belajar, tingkatkan
mqtiyasiuugtuk ﬁelaja; dan arahkanlan ke~
g§iatan untuk mencapai tujuan yang diingin
kan, punyailah sikap positif terhadap tu-
gas/perkerjaan rumah, materi pelajaran, -
maupun pada guru yang mengajar, Pupuklah
kebiasaan poqi#;f @alan,be;ajar.
- Persiapan fisik,
Jagalah kondisi tubuh agar selalu prima,-
tentu dengan tetap memperhatiken menu dan
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olahraga yang seimbang, di sisi lain
periu Juga dipersiapkan alat-alat ser-
ta tempat welajar yang menunjang ter -
capainya proses belajar mengajar.
- ?eraiéﬁan lain,
Meliputi penyusunan jadwal belajar sen
ri ( di rumah atau bersama teman kelom
pok ) dengan memperhatikan antara ke -
mampuan dengan waktu yank terseii;, de
ngan_bpku-)gkuryang dipunyai dan buku
yang dapat dipinjam digﬁrpqstakaan.
3.1.2 Pergiapan setelak mengikuti pelajaran di
sekolah.
Ikutilah proses belajar mengajar di kelal-'
dengan selalu menjaga kehadiran. Hadir di
kelas belum menjamin keberhasilan dalam
belajar, karena itu gi pelajar dituntut
meruniuni dan menelusuri kembali materi
yang didrikan guru dengan pertanyaan-per
tanyaan yang telah dipersiapkan sebelum-
nya atau dengan menganalisa keterangan
yang diderikan guru. Mencatat dan mengam
bil kesimpulan sementara, membaca buku
sumber, menyerahkan perkerjaan rumah td{‘
pat pada waktunya sangat diperlukan dalam
mengikuti pelajaran,
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5.2 Membuat catatan pelajaran

3.3

| Dalam membuat catatan pelgja:ag_@end;{nya”rg
pi, duatlah kode-koderyfng menarik Qalam_cataﬁgn
untuk memudahkan mengingat, serta 1engkgpilah__
catatan dengan catatan teman.contoh pemakaiam
duku untuk catatan; pakailah dalam kelas 3/5
sagian dari halaman buku dan biarkan bagian
kosong 1/3 bagian, 1/3 bagian yang kosong diisi
sewaktu belajar sendiri ( di rumah ) setelah
memdaca 2/3 bagian yang di catat di sekolah. Isi
1/3 wagian dapat berupa hasil dari yang didaca,-
kesimpulan, pengertian atau ide-ide yang timbul
setelah membaca. Bila waktu ujian datang cukup
membaca yang 1/3 bagian saja, dengan demikiﬁﬁ
waktu"akgn_lebih bhemat dalam belajar,
Memanfatkan sumber-sumber belajar
Sumber-sumber w»elajar yang dapat dimanfaatkan
adalah diskusi dengan teman sekelas dan sumber
velajar yang ada dalam buku, sumber belajar da-
lam lingkungan., Sumber belajar melalui kegiatan
diskusi akan dibehas dalam point tersendiri.
- Sumber belajar dari buku

Buku merupaxan sumber bela;ar yang sangat pen

ting dalam proses ®elajar mengajar, karena itu

usahakanlah untuk mendapatkan buk& dari setiap
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bidang studi, ®aik melalui pinjaman dari perpus
takaan maupun pinjaman dari teman-teman.

Membaca dan berbdicara bukan hanya sekedar me-
nyuarakan bunyi, tetapi merupakan dasar dan alét
untuk penguasaan pelajaran serta kemampuan lain-
nya. Sebagdam: besar dari sumber belajar tersedia
dalam bentuk tulisan, karena itu diperlukan ke -
mampuan untuk memdaca yang baik. Nana syaodih
( 1979:31 ) mengatakan bahwa membaca yang baik
adalah pembaca yang mampu menangkap konsep yang
sesuai dengan apa yang dimaksud penulis, Sedang-
kan Soedarso ( 1988: 55-89:) mengemukakan cara-
cara membaca yang efisien sebagai berikut:

- Tentukan bab dan fasal yang akan dibaca

- Cari kata-kata atau kalimat kunci

- Buat garis pada kata/kalimat kunci

- Buat catatan pinggir dengan menggunakan kata-
kata sendiri

- Setelah selesai membaca satu bab atau fasal
buatlah ringkasan dengan menggunakan kata-kata
sendiri

- Bila ada dari ®ahan bacaan yang perlu di kutip

| maka kutiplah bahan tersebut dalam kartu dengan
ukuran 10 s/d 15 cm. Bagian muke kariu ditulis
isi kutipan, dan bagian belakang ditulis . "=
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nama pengarang, buku, penerbit dan kota serta
tahun terbitan. Kartu-kartu tersebut disimpan
dalam kotak-kotak ( seperti katalog di perpus
takaan) |
~-Berdiskusilah dengan teman tentang materi yang
sudah dibaca.
5.4 Berdiskusi

Berdiskusi tidak sama dengan berdebat, Debat
seringkali menimbulkan xkesa.ahpahaman antara
individu yang sedang berdebat karena rasing-
masing mempertanankan pendapat sendiri. Berdis
kusi bermanfaat untuk dapat menimbulkan pertu-
karan pendapat, pengalaman dengan sendirinya
akan memudahkan untuk memecahkan masalah yang
dihadapid, seningga menambeh efisiensi belajar
dan dapat membantu teman yang malas dan teman
yang pemalu.

3.5 Mempersiapkan diri daliam ujian

Ujian merupakén rangkaian kegiatan_dari pmQ
ses belajar mengajar.Karena itu siswa nendaklah
petul-betul mempersiapkan @iri untuk menghadap
i ujian. Persiapan tersebut antara lain;
- Belajarlahdengan teratiur, jangan belajar

kalau mau ujian.

- Sehari sebelum ujian siapkanlah pertianyaan
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yang dibuat perdasarkan dari bacaan yang ada.

- Peliharalah kondisi badan

~ Hindari kegiatan lain selama masa ujian

- Siapkanlah alat yang diperlukan untuk ujian

- Usahakan datang levih awal dari waktu yang
ditentukan.

- Selama dalam masa menunggu soali usanakan
jangan membaca/mengulang bahan

- Bila soal sudah dibagikan, maka bacalah
keseluruhan soal terlebih dulu, dan mana
yang dapat silakan dijawabk langsung.

- Dulukan soal-soal yang mudah terlebih dulu.

- Sisakanlah waktu untuk mengulang apa yang
sudah dijawab dan waitu ini digunakan untuk

melengkapi jawaban
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